BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Prestasi Belajar
1. Pengertian Belajar

Menurut Ahmadi (2004: 128) secara psikologis belajar merupakan
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.
Dimana ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar meliputi:
(1) Perubahan yang terjadi secara sadar, (2) Perubahan dalam belajar
bersifat fungsional, (3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif,
(4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, (5) Perubahan
dalam belajar, bertujuan atau terarah, (6) Perubahan mencakup seluruh
aspek tingkah laku.

Dari pengertian diatas maka yang dimaksud belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang secara sadar untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan yang bersifat
kontinyu, fungsional, positif, aktif serta mempunyai tujuan terarah.

Pengertian belajar menurut Whittaker (dalam Ahmadi, 2004) dapat
didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah

melalui latihan atau pengalaman. Dengan demikian perubahan-perubahan
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tingkah laku akibat pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan,
penyakit, atau pengaruh obat-obatan adalah tidak termasuk sebagai belajar.
Pendapat lain juga diajukan Kingsley (dalam Ahmadi, 2004) yang
mengatakan bahwa belajar merupakan proses dimana tingkah laku (dalam
arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Belajar
juga merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar,
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain
adalah hasil dari belajar. Belajar itu bukan sekadar pengalaman. Belajar
adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil. Karena itu, belajar berlangsung
secara aktif dan integrative dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.
. Jenis-jenis Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
a. Belajar Bagian (part learning)

Umumnya belajar bagian dilakukan oleh individu bila ia
dihadapkan pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif, misalnya
mempelajari sajak ataupun gerakan-gerakan motoris, seperti bermain

piano. Dalam hal ini individu memecah seluruh materi pelajaran menjadi
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bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri. Sebagai lawan dari cara
belajar bagian adalah cara belajar keseluruhan atau belajar global.
b. Belajar dengan wawasan (Learning by insight)

Menurut  Gestalt teori  wawasan  merupakan  proses
mereorganisasikan pola-pola tingkah laku yang telah terbentuk menjadi
satu tingkah laku yang ada hubungannya dengan penyelesaian suatu
persoalan. Sedangkan bagi kaum neo-behaviorisme (antara lain C. E.
Osgood) menganggap wawasan sebagai salah satu bentuk atau wujud dari
asosiasi stimulus- respon. Jadi masalah bagi penganut neo-behavorisme
ini justru bagaimana menerangkan reorganisasi pola-pola tingkah laku
yang telah terbentuk tadi menjadi satu tingkah laku yang erat
hubungannya dengan penyelesaian suatu persoalan. Dalam pertentangan
ini barangkali jawaban yang memuaskan adalah jawaban yang
dikemukakan oleh G.A. Miller, yang menganjurkan behaviorisme
subyektif. Menurut pendapatnya wawasan barang kali merupakan kreasi
dari “rencana penyelesaian “(meta program) yang mengontrol rencana-
rencana subordinasi lain (pola tingkah laku) yang telah terbentuk.

c. Belajar diskriminatif (discriminative learning)

Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih
beberapa sifat situasi stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai
pedoman dalam bertingkah laku. Dengan pengertian ini maka dalam
eksperimen, subyek diminta untuk berespon secara berbeda-beda

terhadap stimulus yang berlainan.
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d. Belajar global/ keseluruhan (global whole learning)

Disini bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang
sampai individu menguasainya.

e. Belajar insidental (incidental learning)

Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu selalu
berarah tujuan (intensional). Sebab dalam belajar insidental pada individu
tidak ada sama sekali kehendak untuk belajar. Atas dasar ini maka untuk
kepentingan penelitian, disusun perumusan operasional sebagai berikut:
belajar disebut insidental bila tidak ada instruksi atau petunjuk yang
diberikan pada individu mengenai materi belajar yang akan diujikan
kelak. Dalam kehidupan sehari-hari, belajar insidental ini merupakan hal
yang penting. Oleh karena itu diantara para ahli belajar insidental ini
merupakan bahan pembicaraan yang menarik, khususnya sebagai bentuk
belajar yang bertentangan dengan belajar intensional. Dari salah satu
penelitian ditemukan bahwa dalam belajar insidental (dibandingkan
dengan belajar intensional), jumlah frekuensi materi belajar yang
perlihatkan tidak memegang peranan penting, prestasi individu menurun
dengan meningkatkan motivasi.

f. Belajar instrumental (instrumental learning)

Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi individu (murid) yang
diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah
individu tersebut akan mendapat hadiah, hukuman berhasil atau gagal.

Oleh karena itu cepat atau lambatnya seseorang belajar dapat diatur
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dengan jalan memberikan penguat (reinforcement) atas dasar tingkat-
tingkat kebutuhan. Dalam hal ini maka salah satu bentuk belajar
instrumental yang khusus adalah”pembentukan tingkah laku”. Disini
individu diberi hadiah bila ia bertingkah laku sesuai dengan tingkah laku
yang dikehendaki, dan sebaliknya ia dihukumi bila memperlihatkan
tingkah laku yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Sehingga
akhirnya akan terbentuk tingkah laku tertentu.

g. Belajar intensional (intentional learning)

Belajar dengan arah tujuan, merupakan lawan dari belajar
insidental.

h. Belajar laten (latent learning)

Dalam belajar laten, perubahan-perubahn tingkah laku yang terlihat
tidak terjadi secara segara, dan oleh karena itu disebut laten.
i. Belajar mental (mental learning)

Perubahan kemungkinan tingkah laku yang etrjadi disini tidak
nyata terlihat, melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif dari
bahan yang dipelajari. Ada tidaknya belajar mental ini sangat jelas terlihat
pada tugas-tugas yang sifatnya motoris. Sehingga atas dasar ini perumusan
operasional juga menjadi sangat berbeda. Ada yang mengartikan belajar
mental sebagai belajar dengan cara melakukan observasi dari tingkah laku

orang lain, membayangkan gerakan-gerakan orang lain dan lain-lain.
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j- Belajar Produktif

Belajar produktif sebagai belajar dengan transfer yang maksimum.
Kemungkinan untuk melakukan transfer tingkah laku dari satu situasi
kesituasi lain. Belajar disebut produktif bila individu mampu mentransfer
prinsip menyelesaikan satu persoalan dalam satu situasi ke situasi yang
lain.
k. Belajar verbal (verbal learning)

Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui
latihan dan ingatan. Dasar dari belajar verbal diperlihatkan dalam
eksperimen klasik dari Ebbinghaus. Sifat eksperimen ini meluas dari
belajar asosiatif mengenai hubungan dua kata yang tidak bermakna sampai
pada belajar dengan wawasan mengenai penyelesaian persoalan yang
kompleks yang harus diungkapkan secara verbal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang
harus dilalui untuk dapat mencapai keberhasilan tidak hanya dalam bidang
akademis, namun juga dalam bidang-bidang lainnya.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,
yaitu “prestasi” dan “belajar”, mempunyai arti yang berbeda. Untuk
memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, peneliti akan
menjabarkan lebih lanjut makna kedua kata tersebut. Prestasi adalah suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun

kelompok. (Wardiyati, 2006:19).
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Sedangkan menurut Poerwodarminto (1999:768) bahwa prestasi
adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan). Lebih lanjut
prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar siswa
merupakan suatu istilah yang menunjukkan derajat keberhasilan siswa
mencapai tujuan belajar setelah mengikuti proses belajar dari suatu
program yang telah ditentukan.

Masrun dan Martaniah (dalam Muryono, 2000:249) mengatakan
bahwa prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana
peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dicapai, atau
diciptakan baik secara individual maupun kelompok.

Indikator Prestasi Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku
seluruh ranah itu, khususnya ranah afektif murid sangat sulit. Oleh karena
itu, yang dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil
cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan
dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa,

baik yang berdimensi cipta, rasa dan karsa. (Muhibbinsyah, 1999:192-193)
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Berikut ini adalah indikator-indikator prestasi belajar siswa
berdasarkan ketiga dimensi tersebut menurut Muhibbinsyah (1999:193-
194):

I. Indicator Ranah Cipta (Kognitif)
Indikator kognitif berkaitan dengan prestasi belajar intelektual.
Ada 6 hal yang mencakup indikator ranah cipta (kognitif), yaitu :
a. Pengamatan: dapat menunjukkan dan membandingkan
b. Ingatan: dapat menyebutkan dan menunjukkan kembali
c. Pemahaman: dapat menjelaskan dan mendefinisikan dengan lisan
sendiri
d. Aplikasi/penerapan: dapat memberikan contoh dan menggunakan
secara tepat
€. Analisis (pemeriksaan penilaian secara teliti): dapat menguraikan
dan mengklasifikasikan
f. Sintesis (membuat paduan baru dan utuh): dapat menghubungkan,
menyimpulkan dan menggeneralisasikan (membuat prinsip umum)
2. Indikator Ranah Rasa (Afektif)
Indikator rasa/afektif adalah indikator yang berkenaan dengan
sikap dan nilai prestasi belajar. Indikator ini mencakup 5 hal:
a. Penerimaan: menunjukkan sikap menerima dan menolak
b. Sambutan: ketersediaan berpartisipasi/ terlibat dan memanfaatkan
c. Apresiasi (sikap menghargai): menganggap penting dan bermanfaat,

mengagumi
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d. Internalisasi (pendalaman): mengakui, meyakini dan mengingkari
e. Karakterisasi (penghayatan): melembagakan atau meniadakan,
menjelmakan dalam pribadi dan perilaku sehari-hari.
3. Indicator Ranah Karsa (Psikomotorik)
Indikator ini berhubungan dengan keterampilan yang bersifat
faaliyah atau kongkrit. Ada 2 hal yang mencakup, yaitu :
a. Ketrampilan bergerak dan bertindak: kecakapan mengkoordinasikan
gerak mata, tangan dan kaki serta anggota tubuh lainnya.
b. Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal: kefasihan mengucapkan
dan melafalkan, membuat mimik dan gerakan jasmani.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Slameto
(1995:12):
1. Faktor internal :
Faktor internal merupakan faktor yang ada pada diri orang itu
sendiri. Faktor ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis.
a. Faktor fisiologis :
Faktor fisiologis merupakan faktor yang berkaitan dengan
keadaan jasmani. Dalam hal ini mencakup kesehatan dan kondisi

panca indera.
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(1) Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan
jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar seseorang. Bila seseorang selalu tidak
sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat
mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.
(2) Kondisi panca indera
Hal yang tidak kalah pentingnya dalam faktor fisiologis
adalah kondisi panca indera (mata, hidung, pengecap, telinga,
perasa) terutama mata dan telinga sebagai alat untuk melihat
dan mendengar.
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor yang berkaitan dengan
ruhaniah seseorang. Faktor ini mencakup beberapa hal, yaitu :
(1) Inteligensi / kecerdasan
Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai
inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang

mempunyai tingkat inteligensi yang rendah.
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(2) Minat
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya.
(3) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Jika pelajaran
yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
belajarnya lebih baik karena ia belajar dan selanjutnya ia
lebih giat lagi dalam belajar.
(4) Motivasi
Motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Dalam proses belajar harus
diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat
belajar dengan baik.
(5) Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian
siswa, maka timbullah kebosanan sehingga ia tidak suka
belajar.
(6) Cara belajar
Cara belajar merupakan faktor utama didalam proses

belajar mengajar. Cara belajar meliputi bagaimana siswa
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mampu menyerap informasi dalam belajar melalui
penglihatan, pendengaran. Cara belajar atau gaya belajar yang
sesuai serta menarik akan membuat siswa dapat meraih
prestasi yang baik.

(7) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat / fase dalam

pertumbuhan seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap
untuk melaksanakan kecakapan baru. Kematangan bukan
berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus
menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan.

(8) Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan memberikan respon atau
bereaksi. Kesediaan ini timbul dari dalam diri seseorang dan
juga berhubungan dengan kematangan. Kesiapan ini perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa sudah
siap maka hasil belajarnya akan lebih baik.
2. Faktor eksternal :
Faktor eksternal dalam belajar dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu:
a. Lingkungan : masyarakat, sekolah, keluarga

Lingkungan masyarakat merupakan faktor eksternal yang

juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi

karena keberadaannya dalam masyarakat. Masyarakat yang terdiri
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dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri, dan
mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh kepada
siswa. Siswa tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan
orang-orang disekitarnya, dan akhirnya belajar menjadi terganggu.
Begitu juga dengan kehidupan keluarga, cara orang tua mendidik,
suasana rumah, relasi antar anggota keluarga, keadaan ekonomi
dalam keluarga serta kondisi keluarga yang tidak kondusif dan
kurang harmonis akan mempengaruhi belajar siswa.
b. Instrumental: kurikulum, program, sarana dan fasilitas serta guru.
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan

mengembangkan bahan pelajaran itu.

B. Pengertian Gaya Belajar

Gaya belajar adalah suatu cara yang lebih kita sukai untuk memproses
pengalaman dan informasi. Gaya belajar merupakan kebiasaan yang
mencerminkan cara kita memperlakukan pengalaman yang kita peroleh
melalui modalitas.

Menurut Rita Dunn (dalam De Porter 2000:110) seorang pelopor
dibidang gaya belajar, telah menemukan banyak variabel yang mempengaruhi
cara belajar orang. Ini mencakup faktor-faktor fisik, emosional, sosiologi, dan

lingkungan. Sebagian orang misalnya, dapat belajar paling baik dengan
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menggunakan cahaya yang terang, sedangkan sebagian yang lain suka belajar
dengan pencahayaan yang suram. Ada juga orang yang belajar paling baik
secara berkelompok, sedangkan yang lain lagi lebih memilih adanya figur
otoriter seperti orang tua atau guru. Yang lain lagi merasa bahwa belajar
sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Sebagian orang memerlukan
musik sebagai latar belakang ketika belajar, sedang yang lain tidak dapat
berkonsentrasi kecuali dalam ruangan sepi. Ada orang yang memerlukan
lingkungan kerja yang teratur dan rapi, tetapi yang lain lagi lebih suka
menggelar segala sesuatunya supaya semua dapat terlihat.

Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istilah yang berbeda
dan menemukan berbagai cara untuk mengatasi gaya belajar seseorang, telah
disepakati secara umum adanya dua kategori utama tentang bagaimana kita
belajar. Pertama, bagaimana kita menyerap informasi dengan mudah
(modalitas). Kedua, cara kita mengatur dan mengolah informasi tersebut
(dominasi otak)

Secara teoritis, seseorang bisa memilih gaya belajar yang disukai,
sekaligus modalitas yang lebih disukai, atau orang boleh terpaku pada gaya
belajar yang sama untuk memproses pengalaman indrawi dari seluruh
modalitas.

De Porter (2000:111) mengatakan bahwa gaya belajar adalah kombinasi
dari bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah
informasi. Maksudnya cara belajar yang lebih disukai siswa dalam belajar

sehingga siswa lebih mudah memahami pelajaran. Berbeda dengan De Porter,
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Susilo (2006) mengatakan bahwa gaya belajar merupakan cara yang
cenderung dipilih seseorang untuk menerima informasi dari lingkungan dan
memproses informasi tersebut. Pendapat lain juga diajukan Slameto
(1995:67) bahwa gaya belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sedangkan Nasution (1995) menganggap bahwa gaya belajar
adalah cara konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap
stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir dan memecahkan persoalan.
Tidak semua orang mengikuti cara yang sama, masing-masing menunjukkan
perbedaan, namun para peneliti dapat menggolong-golongkannya.
1. Macam-Macam Gaya Belajar
Menurut De Porter (2000:110) terdapat tiga macam gaya belajar,
yaitu :
a. Gaya Belajar Auditori
Ciri-ciri gaya belajar auditori :

a. Penampilan rapi

b. Mudah terganggu oleh keributan

c. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang

didiskusikan dari pada yang dilihat
d. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan
e. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku
ketika membaca

f. Biasanya ia pembicara yang fasih
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g. Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya
h. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik
b. Gaya Belajar Visual

Ciri-ciri gaya belajar visual :

a. Bicara agak cepat
b. Tidak mudah terganggu oleh keributan
c. Mengingat yang dilihat, dari pada yang didengar

d. Lebih suka membaca dari pada dibacakan

e. Pembaca cepat dan tekun

s

Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tapi tidak
pandai memilih kata-kata

g. Lebih suka melakukan demonstrasi dari pada pidato
¢. Gaya Belajar Kinestetik

Ciri-ciri gaya belajar kinestetik :

a. Berbicara perlahan

b. Penampilan rapi

c. Tidak terlalu mudah terganggu dengan situasi keributan

d. Belajar melalui manipulasi dan praktek

e. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat

f. Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca

g. Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita

h. Menyukai permainan yang menyibukkan
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i. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang
pernah berada ditempat itu

j- Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka

C. Hubungan Antar Variabel

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor
internal) maupun dari luar diri individu (faktor eksternal). Pengenalan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali
artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang
sebaik-baiknya.r Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
seseorang adalah cara belajar atau gaya belajar. Gaya belajar adalah cara
termudah bagi individu dalam menyerap informasi.

De Porter (2000:85) mengklasifikasikan gaya belajar menjadi tiga
macam, yaitu auditori, visual dan kinestetik. Modalitas visual ini mengakses
citra visual, yang diciptakan maupun diingat. Modalitas auditorial mengakses
segala jenis bunyi dan kata, diciptakan maupun diingat. Modalitas kinestetik
ini mengakses segala jenis gerak dan emosi, diciptakan maupun diingat.
Meskipun kebanyakan orang memiliki akses ke ketiga modalitas ini, hampir
semua orang cenderung ke salah satu modalitas belajar yang berperan sebagai
saringan pembelajaran, pemrosesan dan komunikasi.

Begitu pula dengan siswa, pasti memiliki gaya belajar yang berbeda-

beda. Ada yang belajar dengan cara auditori, visual maupun kinestetik.
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Namun sebenarnya tidak ada siswa yang murni sebagai visual learner,
auditory learner atau kinestetik learner, setiap siswa pasti memiliki kombinasi
dari ketiganya. Akan tetapi siswa memiliki kecenderungan untuk lebih
dominan pada satu kelompok gaya belajar tertentu.

Munif (dalam Saefurrohman, 2009) mengatakan bahwa hakikatnya
gaya mengajar yang dimiliki guru adalah sebagai strategi transfer informasi
yang diberikan kepada siswanya. Sedangkan gaya belajar adalah bagaimana
sebuah informasi dapat diterima dengan baik oleh siswanya. Gaya belajar ini
menjadi modal bagi guru untuk menerapkan gaya mengajarnya sesuai dengan
gaya belajar siswa tersebut. Jika hal ini terjadi, dipastikan pembelajaran akan
semakin mudah dan menyenangkan bagi guru dan siswanya. Sebaliknya
lanjut munif, siswa tersebut akan cepat merasa bosan dan tidak betah dikelas
jika ia punya kecenderungan kecerdasan spasial-visual sementara gurunya
mengajar dengan gaya ceramah yang monoton. Dengan begitu, tidak tepat
kalau kita sebagai guru memvonis siswa yang bermasalah, lambat, dan gagal.
Padahal sebenarnya gaya mengajar kita tidak sesuai dengan gaya belajar
siswa.

Apabila guru berhasil masuk ke dunia siswa lewat penyesuaian gaya
belajar siswa, maka siswa akan rela dengan hak mengajarnya guru. Namun,
hak mengajar adalah sesuatu yang harus diraih oleh seorang guru dengan
kerja keras dan hak tersebut ada dalam keinginan para siswa. Oleh karena itu,
seharusnya setiap guru memiliki data tentang gaya belajar siswanya masing-

masing. Kemudian setiap guru diharapkan untuk bisa menyesuaikan gaya
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mengajarnya dengan gaya belajar siswa yang telah diketahui dari hasil
pengamatan kecerdasan dari masing-masing siswa tersebut.

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru haruslah
memahami gaya belajar siswanya, sehingga proses belajar mengajar lebih

efektif.

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

a. Penelitian yang dilakukan oleh Susmiati (2006) yaitu pengaruh gaya
belajar terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam dengan hasil berturut-turut adalah: 59.1%, 60 % dan 57%. Untuk
masalah yang kedua dapat diketahui bahwa hasil belajar yang memiliki
gaya belajar baik siswa yang dengan gaya belajar auditorial, visual dan
kinestetik dinilai dengan kategori baik, dengan hasil berturut-turut 8.05%,
8.1% dan 8%.

b. Eka Wulansari (2006) dengan judul korelasi antara gaya belajar dengan
hasil belajar dalam bidang studi Fikih. Berdasar hasil penelitian,
disimpulkan bahwa gaya belajar studi fikih dan hasil belajar siswa cukup
baik.

c. Lina Arifianasari (2010) dalam judulnya perbedaan prestasi belajar
Bahasa Inggris ditinjau dari gaya belajar siswa. Hasil analisis data
diperoleh taraf signifikansi 0.948>0.05 karena taraf signifikansi lebih
besar dari 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan

bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar ditinjau dari gaya belajar.
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d. Nur Halimatus Sa'diyah (2011) dengan judul perbedaan hasil belajar
ditinjau dari gaya belajar siswa. Hasil analisis data diperoleh taraf
signifikansi 0.548>0.05 karena taraf signifikansi lebih besar dari 0.05
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada

perbedaan hasil belajar ditinjau dari gaya belajar.

E. Kerangka Teoritik

Gaya belajar merupakan suatu cara yang dilakukan seseorang dalam
belajar dengan harapan agar mereka dapat menerima informasi dengan baik.
Secara umum terdapat tiga macam gaya belajar, yakni gaya belajar auditori,
gaya belajar visual serta gaya belajar kinestetik. Gaya belajar auditori lebih
mengandalkan pendengaran untuk bisa memahami dan menyerap pelajaran.
Gaya belajar visual mengandalkan penglihatan dalam belajarnya. Sedangkan
gaya belajar kinestetik lebih kepada teori dan praktek. Seorang guru dituntut
untuk bisa memahami setiap siswanya, dalam hal ini gaya belajar siswa.
Disamping itu ada beberapa faktor yang menjadikan seorang siswa bisa
meraih prestasinya dengan baik. Diantaranya faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi fisiologis (kesehatan dan kondisi panca
indra) dan psikologis (inteligensi, minat, bakat, motivasi, perhatian, cara
belajar kematangan, dan kesiapan). Sedangkan faktor eksternal meliputi
lingkungan (masyarakat, sekolah dan keluarga) dan instrumental (kurikulum,
program, sarana dan fasilitas serta guru). Dengan demikian diharapkan agar

guru mampu untuk mengenali masing-masing gaya belajar pada siswa.
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Berdasarkan teori diatas dapat dijadikan alasan peneliti dalam penelitian yakni

ingin mengetahui perbedaan prestasi belajar ditinjau dari gaya belajar siswa.
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Adapun kerangka teoritik dalam penelitian ini sebagai berikut :

Fisiologis \‘: Kesehatan
internal Kondisi panca indera
Inteligensi
Minat
Psikologis
Bakat
Motivasi
Faktor-faktor yang \
mempengaruhi Perhatian
prestasi belajar : Gaya . Prestasi
Cara belajar {» belajar belajar
Kematangan \
Kesiapan
v
Eksternal > Lingkungan ] Masyarakat
Sekolah
Keluarga
Instrumental Kurikulum
Program
Sarana dan
fasilitas
Guru
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Keterangan :

O ¢ tulisan berwarna merah menunjukkan variable yang

diteliti

: tulisan dalam kotak menunjukkan variable yang tidak

diteliti

F. Hipotesis
Berdasar pada rumusan masalah diatas maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

Ada perbedaan prestasi belajar siswa ditinjau dari gaya belajar siswa



